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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi melalui pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) yang difasilitasi dengan supervisi akademik berbasis coaching. Pendekatan ini dipilih karena menekankan pentingnya pendampingan berkelanjutan yang berfokus pada refleksi, kolaborasi, dan pertumbuhan profesional guru. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan sekolah (PTS) dengan dua siklus. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi pembelajaran berdiferensiasi, serta meningkatnya pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran mendalam. Supervisi berbasis coaching terbukti efektif dalam membangun kesadaran dan tanggung jawab profesional guru.
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Abstract
This study aims to improve teacher performance in implementing differentiated learning through a deep learning approach facilitated by coaching-based academic supervision. This approach was chosen because it emphasizes the importance of ongoing mentoring focused on teacher reflection, collaboration, and professional growth. The method used was school action research (PTS) with two cycles. The results showed significant improvements in the planning, implementation, and reflection of differentiated learning, as well as increased teacher understanding of the concept of deep learning. Coaching-based supervision proved effective in building teacher awareness and professional responsibility.
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Pendahuluan
Tantangan dalam pendidikan abad 21 menuntut guru untuk lebih adaptif, reflektif, dan inovatif dalam mengelola pembelajaran yang berpihak pada kebutuhan murid. Pembelajaran berdiferensiasi menjadi pendekatan yang relevan untuk menjawab keragaman karakteristik siswa (Tomlinson, 2017). Namun, implementasi strategi ini sering kali belum optimal karena keterbatasan pemahaman dan keterampilan guru. Sebagai solusi, pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) dapat menjadi penguat dalam perencanaan dan pelaksanaan diferensiasi. Deep learning bukan hanya berfokus pada penguasaan konten, tetapi juga pada proses berpikir kritis, reflektif, dan kolaboratif (Fullan et al., 2018). Untuk mendukung transformasi ini, diperlukan sistem pendampingan yang sistematis melalui supervisi akademik berbasis coaching. Coaching dalam konteks supervisi akademik berfungsi sebagai jembatan untuk mengembangkan kesadaran guru terhadap praktik mengajarnya, meningkatkan kapasitas pedagogis, dan mendorong budaya refleksi berkelanjutan (Knight, 2007).
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi berbasis pendekatan pembelajaran mendalam oleh guru sebelum intervensi supervisi coaching? (2) Bagaimana peningkatan kinerja guru setelah dilaksanakan supervisi akademik berbasis coaching? (3) Bagaimana dampak penerapan pendekatan pembelajaran mendalam dalam membangun refleksi dan kesadaran profesional guru?. Adapun penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mendeskripsikan kondisi awal pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi oleh guru. (2) Meningkatkan kinerja guru melalui supervisi akademik berbasis coaching. (3) Menunjukkan efektivitas pembelajaran mendalam dalam memperkuat refleksi dan kinerja profesional guru.
Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pembelajaran yang mengakui dan mengakomodasi keberagaman siswa dalam kelas. Tomlinson (2001) mendefinisikan pembelajaran berdiferensiasi sebagai filosofi pembelajaran yang dibangun atas keyakinan bahwa siswa belajar paling baik ketika mereka dapat membuat koneksi antara kurikulum dan minat, pengalaman, serta kebutuhan mereka. Penelitian terbaru oleh Firmansyah, dkk (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terbukti efektif meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Sementara itu, penelitian di SDN Banjarsugihan 2 Surabaya menunjukkan bahwa guru yang mengikuti pelatihan pembelajaran berdiferensiasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan menerapkan strategi pembelajaran yang beragam.
Komponen utama pembelajaran berdiferensiasi meliputi : Konten (Content): Apa yang dipelajari siswa, dapat berupa variasi dalam materi, kompleksitas, atau sumber belajar. Proses (Process): Bagaimana siswa memproses atau memahami informasi melalui berbagai aktivitas dan strategi. Produk (Product): Bagaimana siswa mendemonstrasikan pembelajaran mereka melalui berbagai bentuk penilaian. Lingkungan Belajar (Learning Environment): Kondisi fisik dan emosional kelas yang mendukung pembelajaran. Berdasarkan penelitian Cahyanti, dkk (2024), implementasi pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum Merdeka menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif.
Pembelajaran mendalam adalah suatu pendekatan yang menekankan pada 
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keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran secara holistik.Tujuan utamanya adalah untuk menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya bersifat kognitif,tetapi juga mencakup afektif dan psikomotorik secara menyeluruh (Fullan, Quinn, & McEachen, 2018). Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21,seperti berpikir kritis, kreativitas,kolaborasi, komunikasi, kepemimpinan karakter, dan kewarganegaraan global.
Guru berperan sebagai fasilitator dan mitra belajar yang menciptakan lingkungan belajar yang mendorong siswa untuk bertanya, mengeksplorasi, meneliti, dan merefleksikan pengalaman belajarnya (Fullan et al.,2018). Pembelajaran mendalam bukan hanya mengajarkan siswa untuk menjawab pertanyaan, tetapi mengarahkan siswa untuk merumuskan pertanyaan yang bermakna, mencari solusi dari masalah dunia nyata, dan mempresentasikan temuannya dalam bentuk yang relevan.
Pendekatan ini menuntut adanya perubahan paradigma dalam praktik pengajaran, dari pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru perlu menyediakan konteks yang otentik, memberikan proyek berbasis masalah nyata, serta menggunakan asesmen formatif secara berkelanjutan untuk memantau proses belajar (Wiggins & McTighe, 2005). Selain itu, teknologi berperan aktif sebagai alat bantu dalam memperluas akses informasi dan mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel dan kontekstual (Fullan et al., 2018). 
Di tingkat sekolah dasar, pembelajaran mendalam dapat diterapkan melalui proyek lintas mata pelajaran, diskusi reflektif, eksperimen, dan kerja kelompok. Kegiatan-kegiatan ini berdampak positif terhadap motivasi intrinsik siswa, memperkuat keterampilan metakognitif, dan membentuk karakter pembelajar sepanjang hayat (Darling-Hammond et al., 2020). Dengan demikian, pembelajaran mendalam tidak hanya menciptakan hasil belajar yang bermakna dan tahan lama, tetapi juga memperkuat kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan kehidupan nyata yang kompleks dan dinamis.
Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuan mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Knight (2007) mendefinisikan coaching sebagai partnership yang melibatkan dialog reflektif untuk meningkatkan praktik profesional. Prinsip-prinsip coaching dalam supervisi akademik : Non-direktif: Supervisor berperan sebagai fasilitator, bukan pengarah. Reflektif: Mendorong guru untuk merefleksikan praktik mengajar. Kolaboratif: Membangun kemitraan antara supervisor dan guru. Berkelanjutan: Proses pengembangan yang berkesinambungan
Kinerja guru adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang guru di lembaga pendidikan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Permendiknas No. 16 Tahun 2007, kinerja guru dapat dilihat dari empat kompetensi : (1) Kompetensi Pedagogik. (2) Kompetensi Kepribadian. (3) Kompetensi Sosial. (4) Kompetensi Profesional.

Metodologi
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Sekolah (School Action Research) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Desain penelitian mengikuti model spiral Kemmis dan McTaggart yang terdiri dari empat tahap: perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Subjek penelitian adalah seluruh guru di UPT SD Negeri 060937 Medan Johor yang berjumlah 18 
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orang guru, terdiri dari : 1 orang Kepala Sekolah, 12 orang guru kelas dan 5 orang guru mata pelajaran (PJOK, Agama, Bahasa Inggris). Penelitian dilaksanakan selama 6 bulan (Januari - Juni 2025) di UPT SD Negeri 060937 yang beralamat di Jalan Pintu Air 2, Kecamatan Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara.
Adapun teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:
a. Observasi: Menggunakan lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran dan implementasi pembelajaran berdiferensiasi
b. Wawancara: Wawancara mendalam dengan guru untuk menggali pemahaman dan pengalaman implementasi
c. Dokumentasi: Mengumpulkan RPP, hasil kerja siswa, dan dokumen pendukung lainnya
d. Kuesioner: Mengukur tingkat pemahaman guru tentang pembelajaran berdiferensiasi dan deep learning.
1. Instrumen Penelitian
a. Lembar Observasi Kinerja Guru: Mengukur aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
b. Rubrik Penilaian Pembelajaran Berdiferensiasi: Menilai implementasi komponen pembelajaran berdiferensiasi
c. Kuesioner Self-Assessment: Mengukur persepsi guru tentang kemampuan dan kepercayaan diri
d. Pedoman Wawancara: Menggali informasi mendalam tentang pengalaman guru.

Hasil dan Pembahasan
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kinerja guru dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi masih perlu ditingkatkan. Dari 18 guru yang diamati, hanya 3 guru (16,7%) yang sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan baik, 8 guru (44,4%) dalam kategori cukup, dan 7 guru (38,9%) masih dalam kategori kurang.
Temuan utama kondisi awal/ Prasiklus antara lain : (1) Pemahaman konsep pembelajaran berdiferensiasi masih terbatas (hanya 16,7% guru yang sudah menerapkan dengan baik). (2) Sebagian besar guru masih menggunakan pendekatan one-size-fits-all yang sejalan dengan temuan penelitian nasional. (3) Keterbatasan dalam menggunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran. (4) Kurangnya variasi dalam strategi dan media pembelajaran. (5) Minimnya kegiatan diferensiasi dalam evaluasi pembelajaran.
Program supervisi akademik berbasis coaching dilaksanakan dalam tiga siklus, masing-masing siklus berlangsung selama 8 minggu dengan tahapan sebagai berikut:
Siklus I: Pengenalan Konsep
Kegiatan Utama
1. Workshop pembelajaran berdiferensiasi dan pengenalan deep learning
2. Sesi coaching individual untuk analisis kebutuhan guru
3. Peer observation dan refleksi kolaboratif
4. Pengembangan rencana tindak lanjut individual
Hasil Siklus I
1. 
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2. Peningkatan pemahaman konsep dari rata-rata 2.3 menjadi 3.1 (skala 1-4)
3. Terdapat 12 guru (66,7%) mulai mencoba menerapkan strategi pembelajaran berdiferensiasi
4. Terbentuknya komunitas belajar guru (Professional Learning Community)
Siklus II: Implementasi dan Pendalaman
Kegiatan Utama
1. Coaching intensif untuk desain pembelajaran berdiferensiasi
2. Pelatihan penggunaan tools deep learning sederhana
3. Lesson study berbasis pembelajaran berdiferensiasi
4. Refleksi dan feedback berkelanjutan
Hasil Siklus II
1. Peningkatan kualitas RPP dengan komponen differensiasi
2. Terdapat 15 guru (83,3%) sudah menerapkan minimal 2 strategi differensiasi
3. Mulai terbentuknya budaya refleksi dan continuous improvement
Siklus III: Optimalisasi
Kegiatan Utama
1. Coaching lanjutan untuk optimalisasi implementasi
2. Pengembangan assessment berdiferensiasi
3. Sharing best practices antar guru
4. Evaluasi komprehensif dan perencanaan sustainabilitas
Hasil Siklus III
1. Semua guru sudah menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
2. Peningkatan engagement dan hasil belajar siswa
3. Terbentuknya sistem mentor antara guru.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kinerja guru setelah implementasi program supervisi akademik berbasis coaching:
Aspek Perencanaan Pembelajaran
1. Kondisi awal: rata-rata 2.4 (kategori cukup)
2. Kondisi akhir: rata-rata 3.6 (kategori baik)
3. Peningkatan: 50%
Aspek Pelaksanaan Pembelajaran
1. Kondisi awal: rata-rata 2.2 (kategori cukup)
2. Kondisi akhir: rata-rata 3.5 (kategori baik)
3. Peningkatan: 59%
Aspek Evaluasi Pembelajaran
1. Kondisi awal: rata-rata 2.1 (kategori cukup)
2. Kondisi akhir: rata-rata 3.4 (kategori baik)
3. Peningkatan: 62%
Implementasi pembelajaran berdiferensiasi juga memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa:
1. Peningkatan rata-rata nilai akademik sebesar 15%
2. Peningkatan engagement siswa dalam pembelajaran (dari 65% menjadi 85%)
3. Berkurangnya kesenjangan prestasi antar siswa sebesar 23%
4. Peningkatan motivasi dan kepercayaan diri siswa berdasarkan survey kepuasan
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang dipadukan dengan pendekatan pembelajaran mendalam telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pengalaman belajar siswa. Pembelajaran tidak lagi berfokus pada capaian kognitif semata, melainkan diarahkan pada penguatan olah pikir, olah rasa, olah hati, dan olah raga secara terpadu (Kemendikbudristek, 2022; Fullan et al., 2018).
Melalui pendekatan ini, guru mulai merancang pembelajaran yang berkesadaran, yakni dirancang dengan memahami kebutuhan belajar setiap murid; bermakna, yaitu terhubung dengan kehidupan nyata siswa; dan menggembirakan, yakni menciptakan suasana belajar yang membuat siswa termotivasi untuk terus belajar (Darling-Hammond et al., 2020). 
Beberapa hasil integrasi prinsip pembelajaran mendalam yang teramati dalam penelitian ini antara lain:
a) Penguatan pengalaman belajar secara holistik, yaitu siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami, mengaplikasikan, dan merefleksikan pengetahuan melalui kegiatan proyek, diskusi, eksperimen, dan penugasan kontekstual (Wiggins & McTighe, 2005).
b) Refleksi siswa meningkat, ditunjukkan dengan adanya jurnal reflektif dan sesi berbagi pengalaman belajar dalam kelompok.
c) Pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan kolaboratif, misalnya dalam proyek lintas mata pelajaran yang menekankan pada penyelesaian masalah nyata di lingkungan sekolah.
d) Kegiatan pembelajaran mengembangkan 8 dimensi profil kelulusan, yaitu:
1. Keimanan dan Ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa: Siswa diajak untuk mengaitkan nilai-nilai spiritual dalam proyek dan diskusi, serta menunjukkan sikap bersyukur dan toleransi.
2. Kewargaan: Meningkat melalui kegiatan gotong royong dan keterlibatan dalam proyek sosial.
3. Penalaran Kritis: Dikembangkan melalui pertanyaan terbuka dan eksplorasi masalah kontekstual.
4. Kreativitas: Tumbuh melalui pembuatan produk, presentasi ide, dan pemecahan masalah terbuka.
5. Kolaborasi: Terlihat dalam kerja kelompok, peer feedback, dan tugas bersama.
6. Kemandirian: Diperkuat melalui pembelajaran yang menuntut perencanaan dan pengambilan keputusan oleh siswa.
7. Kesehatan: Diperhatikan melalui pengelolaan emosi, gerak tubuh dalam pembelajaran aktif, dan refleksi kesejahteraan diri.
8. Komunikasi: Terasah lewat diskusi kelompok, presentasi, dan kegiatan berbicara-berdengar yang bermakna.
Melalui pembelajaran mendalam, siswa tidak hanya menjadi tahu, tetapi menjadi sadar, mampu memahami diri dan lingkungannya, serta tumbuh sebagai pembelajar sepanjang hayat. Guru pun mulai bertransformasi dari penyampai materi menjadi fasilitator pengalaman belajar yang reflektif dan memerdekakan.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa kondisi awal kinerja guru dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi di UPT SD Negeri 060937 
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Medan Johor masih perlu peningkatan, dengan mayoritas guru belum menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara optimal. Implementasi supervisi akademik berbasis coaching terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja guru. Program yang dilaksanakan dalam tiga siklus berhasil membangun pemahaman, keterampilan, dan sikap positif guru terhadap pembelajaran berdiferensiasi. Terjadi peningkatan signifikan dalam kinerja guru dengan rata-rata peningkatan 57% dalam aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan coaching yang menekankan pada dialog reflektif, kemitraan, dan pengembangan berkelanjutan terbukti lebih efektif dibandingkan supervisi konvensional.
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